
Otoritas Jasa Keuangan mencatat sektor jaga keuangan tetap stabil dan bertumbuh seiring peningkatan fungsi intermediasi di sektor perbankan dan IKNB serta menguatnya pasar modal. Hal tersebut didorong kerja pengaturan dan pengawasan OJK yang solid, 
serta terkendalinya pandemi sehingga meningkatkan aktivitas sosial ekonomi masyarakat dan mendorong pertumbuhan perekonomian nasional. OJK juga mencatat aktivitas perekonomian global dan domestik masih menunjukan pemulihan sejalan 
terkendalinya pandemi Covid-19 yang didorong oleh percepatan vaksinasi termasuk booster. OJK secara konsisten terus melakukan asesmen terhadap perekonomian dan sektor jasa keuangan bersama Pemerintah dan otoritas terkait lainnya serta stakeholders 

dalam rangka menjaga stabilitas sistem keuangan di tengah momentum pemulihan ekonomi nasional.

SEKTOR JASA KEUANGAN STABIL,
INTERMEDIASI DAN PENGHIMPUNAN DANA MENINGKAT
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Dana Pihak Ketiga (DPK) Jenis Penggunaan Kredit Berdasarkan Sektor

Fungsi intermediasi perbankan pada bulan Februari kembali mencatatkan tren positif dengan seluruh kategori debitur mencatatkan pertumbuhan kredit, terutama UMKM dan ritel. Pertumbuhan kredit juga 
didorong naiknya kredit modal kerja, investasi dan konsumsi. Pertumbuhan kredit secara positif terjadi pada Bank BUMN dan BPD yang masing-masing tumbuh 7,94% dan 5,15%. Secara sektoral, mayoritas sektor 
utama mencatatkan kenaikan kredit secara  mtm, terutama perdagangan, manufaktur, dan rumah tangga masing-masing sebesar Rp19,5 triliun, Rp8,8 triliun, dan Rp7,1 triliun. Kenaikan kredit juga ditopang 
pertumbuhan Dana Pihak Ketiga yang positif dan tumbuh double digit yang didorong kenaikan Giro dan Tabungan.

Indeks Harga Saham Gabungan selama bulan Maret 2022 mengalami pertumbuhan dibandingkan bulan sebelumnya. Penghimpunan dana di pasar modal pada Maret 2022 juga tumbuh dibandingkan bulan 
sebelumnya. Penghimpunan dana ini mayoritas digunakan sebagai modal kerja Emiten. Penawaran umum mayoritas terjadi pada sektor keuangan, sektor industrial, dan sektor properti. Pertumbuhan ini juga diiringi 
dengan penambahan emiten baru. NAB Reksa Dana juga meningkat selama maret 2022. Kepercayaan investor yang meningkat serta terkendalinya penanganan kasus Covid-19 varian Omicron di Indonesia 
mendorong IHSG menguat. 

ASESMEN SEKTOR JASA KEUANGAN 
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Profil risiko lembaga jasa keuangan pada Februari 2022 terjaga pada level yang terkendali. Likuiditas dan permodalan perbankan berada pada level yang memadai. Alat likuid yang dimiliki perbankan terus mengalami 
peningkatan yang ditandai dengan pertumbuhan DPK. Rasio Solvabilitas Sektor Jasa Keuangan cukup solid. CAR perbankan, gearing ratio PP, dan RBC asuransi terjaga di atas threshold.
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Piutang Pembiayaan secara 
tahunan pada Februari 2022 
tumbuh positif dibandingkan bulan 
sebelumnya. Pertumbuhan 
pembiayaan juga terjadi pada 
penyaluran pembiayaan melalui 
peer to peer lending (P2P Lending) 
yang tumbuh positif. 
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Kredit dan jumlah debitur restrukturisasi perbankan akibat Covid-19 per Februari 2022 terus bergerak turun dengan tren melandai dibandingkan bulan sebelumnya. 
Peran restrukturisasi sangat besar menekan tingkat NPL/NPF dari Bank/Perusahaan Pembiayaan sehingga stabilitas sektor jasa keuangan terjaga dengan baik.

Perbankan
(Per Feb 2022)

Perusahaan Pembiayaan
(Per 21 Feb 2022)

Tren Kredit Restrukturisasi COVID-19 Tren Jumlah Debitur Restrukturisasi
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TOTAL 6.258.129

UMKM
4.573.615

Non UMKM
1.684.514

UMKM Non UMKM TOTAL

3.699.970

2.843.180

856.790

Total Debitur

UMKM

3,7 juta Debitur 
Rp638,22 Triliun

2,84 juta Debitur
Rp244,78 Triliun

5,25 juta Kontrak
Restrukturisasi 
Rp221,83 Triliun
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